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ABSTRAK

HUBUNGAN MOTIVASI DAN INTERAKSI BELAJAR
DENGAN PRESTASI BELAJAR SEJARAH
PADA SISWA SHP BOPKRI
KOTAMADYA YOGYAKARTA

THOMAS SUYATNO
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis ten-
tang hubungan yang signifikan antara (1) aktivitas belajar
di kelas dan prestasi belajar sejarah, (2) penyelesaian tu-
gas-tugas yang diberikan guru dan prestasi belajar sejarah,
(3) kebiasaan belajar siswa di lusr jam sekolah dan pres-
tasi belajar sejarah, (4) penggunaan metode pengajaran se-
jarah dan prestasi belajar sejarah, (5) penguasaan materi
pelajaran oleh guru dan prestasi belajar sejarah. Peneli-
tian ini Jjuga bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap pelajaran sejarah pada siswa SMP BOPRKRI Kotamadya
Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan kore-
latif. Metode pertama digunakan untuk memaparkan tanggapan
siswa terhadap pengajaran sejarah. Metode kedua digunakan
untuk menguji hubungan antara variabel-variabel dengan
menggunakan rumus Product Moment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa antara (1) aktivi-
tas belajar dan prestasi belajar sejarah, (2) pengerjaan
tugas-tugas yang diberikan guru dan prestasi belajar seja-
rah, (3) kebiasaan belajar siswa di luar Jjam sekolah dan
prestasi belajar sejarah, (4) metode pengajaran dan pres-
tasi, dan (5) penguasaan materi pelajaran oleh guru dan

prestasi belajar sejarah tidak terdapat hubungan vyang
signifikan.

ix



'

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
ABSTRACT

THE RELATIONSHIPS OF MOTIVATION, LEARNING INTERACTION,
AND HISTORY-LEARNING ACHIEVEMENT
AT BOPKRI JUNIOR HIGH SCHOOLS, YOGYAKARTA

THOMAS SUYATNO
SANATA DHARMA UNIVERSITY
YOGYAKARTA

The research aims to test hypoteses saying that
there are significant relationship between (1) learning
activity in classroom and history-learning achievement,
(2) task accomplishment and history-learning achievement,
(3) student’s habit for learning beyond class-time and
history-learning achievement, (4) history teaching method
and history-learning achievement, (5) mastery of lesson
materials and history-learning achievement. The research
also aims to understand the student’ s response to history
lesson at BOPEKRI Junior High Schools, Yogyakarta.

The research used descriptive and correlative
methods. The former was to describe student’ s response to
higstory teaching. The latter was to test the relationship
between variables by using Product Moment equation.

The findings show that there are no significant
relationship between (1) learning activity and history-

learning achievement, (2) task accomplishment and
history-learning achievement, (3) student’'s habit for
learning beyond class-time and history-learning

achievement, (4) history teaching method and history-
learning achievement, and (5) mastery of lesson materials
and history-learning achievement.
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1
BAB I
PENDAHUOLUAN
A. Latar Belakang Masalah
Peningkatan kualitas pendidikan, bagi bangsa Indonesisa

merupakan suastu hal yang tidak dapat ditunda-tunda lagi.
Pembangunan Indonesia vyang berorientasil pada pembangunan
manusia Indonesia seutuhnya, seperti tertuang dalam GBHN,
menempatkan pembangunan bidang pendidikan pada posisi vyang
sangat penting. Keberhasilan pembangunan, salah satunya
ditentukan oleh keberhasilan pembangunan bidang pendidikan.

Pendidikan nasional Indonesia, seperti tertuang dalam
Undang-Undang HNo. 2 tahun 1988 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Indonesia, bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Masha Esa dan berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahusn dan ketrampilan, kesehatan
jasmani dan rohani, kepribadian vang mantap dan mandiri serta
rasa tanggung Jjawab kemasyarakatan dan kebangsaan.?i

Sesual dengan pengertian dan tujuan pendidikan, sejarah
mempunyai peran penting bagil tercapainya tujuan pendidikan itu
sendiri. Ini sesuai dengan salah satu fungsli utama dari

\‘_ '
sejarah, vyaitu mengabdikan pengalaman-pengalaman ‘Ehsyarakat

nassa lampau, vang sewaktu-waktu bisa menjadi bahan
1y, “Undang-Undang Republik Indonesia No. Z tahun 1889
tentang Sistem Pendidikan Nasional”, dalam Sekretariat BMPTSI,

Himpunan Perundang-Undangan tentang Pendidikan Tinggi di
Indonesia, Jakarts: BMPTSI, 1992, h. 3.

/
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2
pertimbangan bagi masyarakat itu dalam memecahkan problem yang
dihadapi=2. Hilai-nilsai vang berkembang pada generasi
terdahulu perlu diwariskan kepads generasi masa kini, untuk
dapat menjadi bekal kekuatan untuk menghadapi masa kini dan
masa yang akan datang. Proses pewarisan nilai ( transfer of
values) diharapkan akan mengembangkan manusisa vang
berkepribadian, vang sadar akan kewajibannya dalam
mengembangkan diri dan kelompoknya serta bangsanya, terbinanya
vang hubungan harmonis antara manusia dengan manusia, manusisa
dengan kelompoknya serta antara manusia dengan Tuhan Yang Maha
Esa. Pewarisan nilasi tersebut tentunya melalui proses sejarah
atau melalui sejarash itu sendiri, karena yang merekam nilai-
nilai masa lampau adalah sejarsh. Sejarah dapat dijadikan
sarana untuk menurunkan nilai-nilai yang berkembang pada Suatﬁ
generasi kepada generasi yvang lebih muda.

Dengan demikian apabila pendidikan dianggap sebagsai
sarana untuk mewunjudkan c¢ita-citas nasional, maka <sejarah pada
hakekatnya merupakan sumber kekuatan bagi berfungsinya sarana
tersebnt dengan efektif. Pendidikan sejarah menjadi penting
karena didalamnya terkandung proses pewarisan nilai, vyaitu
nilai-nilai yang berkembang pada gdenerasi sébelumnya kepada
generasi muda. Semakin disadarinya nilai sejarah, maka semakin
dimilikinya kekuatan untuk menumbuhkan watak, sifat, kemampuan

vang diinginkan.?2

2y, 1 Gde Widja, Dasar-Dasar Pengembangan Strategi serta
Metode Pengajaran Sejarah, Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1989, him. 8.

3). Ibid., him. 9.
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3

Berdasarkan ursian tersebut, Jjelaslah keterkaitan antara
sejarah dan tercapainya tujuan pendidikan nasional.
Keterkaitan tersebut menjadi semakin Jjelas seperti vang
diungkapkan oleh Perry, vang dikutip oleh I Gde Widjia:

"Melalui pendidikan, manusia mendapatkan unsur-
unsur peradaban manusia masa lampan dan
memungkinkannya untuk mengambil peranan dalam
peradaban masa kini maupun untuk membentuk
peradaban dimasa yang akan datang”+<.

Salah satu cara untuk menanamkan dan menumbuhkan
kesadaran sejarah adalah dengan melaksanakan pengaja}an
sejarah dalam rangka pendidikan sejarah. Ussha in{ terealisasi
dalam proses belajar mengajar, terutama pada saat-ssaat
pelajaran sejarash. Selama proses belajar mengajar berlangsung,
terjadilah interaksi antaras guru dan siswa, menghadapi tugas
belajar dan guru harus mendampingi siswa dalam belajarnyab.

Keberhasilan dari proses belajar mengajar tersebut
dipengaruhi oleh kondisi-kondisi vang berhubungan dengan
kegiatan tersebut, yang oleh Winkel dinamakan keadaan awal,
antara lain pribadi siswa, pribadi guru, struktur Jaringan
hubungan sosial di sekolah, sekolah sebagai institusi
pendidikan dan faktor-faktor situasional lainnya®. Masing-

masing kondisi tersebut saling berkaitan dan saling

mempengaruhi proses belajar mengajar.

4). Ibid.

5y, WS. HWinkel, Psikologi Pengajaran, Jakarta: PT.

Gramedia, 1987, hlm. 97.

8). Ibid., hlm 98.
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4
Dalam penelitian ini tidsk diteliti secara keseluruhan,

tetapi 'hanya dibatasi pada pribadi sigswa dan guru. Pribadi

siswa antara lain terdiri dari: taraf inteligensi, daya
kreatifitas, kemampuan berbahasa, kecepatan belajar, kadar
motivasi, sikap terhadap tugas belajar, dan wminat. Dari
pribadi siswa 1ini diteliti mengenal kadar motivasi vang
dimiliki oleh masing-masing siswa, vyang ditandai dengan adanysa

aktivitas belajar di dalam kelas, kemawnan untuk mengerjakan
tugas-tugas yang diberikan oleh guru, dan kebiasaan belajar di

luar jam sekolah.

Motivasi belajar dipilih wuntuk diteliti karena dalam

kegiatan belajar, motivasi sangat penting. Tanpa sadanya
motivasi, proses belajar mengajar tidak akan mencapai hasil
vang maksimal. Motivasi merupakan pendorong bagl setiap siswa

untuk bersedia melaskukan kegistan demi pencapaian tujuan.
Pribadi guru meliputi antara lain: motivasi kerja,
penguaszaan materi, dan penguasaan prosedur-prosedur dikdaktik.
Dari faktor ini diteliti mengenai kemampuan guru dalam
menguasal materi pelajaran dan dalam menggunakan metode
pengajaran. Kedua kemampuan ini ditinjau dari tanggapan siswa.
Alasan mengenai penggunaan pendekatan pandangan siswa ini
adalah, karensa dalam melaksanakan tugasnya guru selalun
berhadapan dengan murid, sehingga dari interaksi siswa akan
memperoleh tanggapan mengenai kedua kemampuan tersebut.
Kemampuan dalam menguasal materi dan penggunaan metode
pengajaran mempengaruhi corak interzksi belajar yang ads, yang

pada akhirnysa mempengaruhi pencapalan tujuan vaitu
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keberhasilan belajar.

Keberhasilan proses belajar akan nampak salah satunya
pada prestasi belajar yang ada. Tujuan-tujuan pendidikan
maupun tujuan belajar yang telah ditetapkan sebelumnys akan
terlihat, apakah berhasil atankah tidak. Sebagal sarana untuk
melihat keberhasilan tersebut biasanya digunakan evaluasi
belajar. Dengan evaluasi vang dilakukan, akan mengukur
kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing siswa atau untuk
melihat seberapa perubahan tingkah laku vang dimilikinya
sebagal hasil belajar. Semakin baik hasil evaluasi dan semakin
baik prestasi belajar dari masing-masing siswa, dapat diambil
kesimpulan bahwa hampir pasti proses belajar yang dilakukan

oleh siswa yang bersangkutan itu berhasil.

B. Perumusan HMasalah
Berdasarkan uraian tersebut, Secars umam
permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut: Adakah hubungan
antara motivasi belajar dengan prestasi belajar sejarah pada
siswa kelas II SMP BOPKRI di Kotamadya Yogysaksarta?, serta
Adakah hubungan antara interaksi belsjar dengan prestasi
belajar pada siswa tersebut 7 Secara khusus, perumusan
masalah penelitian ini dirineci sebagai berikut, sebagai
indikator motivasi adalah aktivitas belajar dan indikator
interaksi adalah metode yang digunskan oleh guru:
. Ragaimanskan tanggapan siswa terhadap pengajaran

sejarah 7
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b. Adaskah hubungan antara aktiviatas belajar siswa di

dalam kelas dengan prestasi belajar sejarah ?
C. Adakah hubungan antara penyelesaian terhadap tugas-

tugas vyvang diberikan oleh guru dengan prestasi

belajar sejarah ?

d. Adakah hubungan antara kebiasaan belajar siswa

diluar jam sekolah dengan prestasi belajar sejarah ?
e. Adakah hubungan antara penggunaan metode pengajaran
(atas dasar tanggapan siswa) dengan prestasi belajar
sejarah ?
f. Adakah hubungan antara penguasaan bahan pelajaran
sejarah (berdasar tanggapan siswa) oleh guru dengan

prestasi belajar sejarah ?

C. Tujuan Penelitian

1.

Mendapatkan informasi tentang tanggapan siswa terhadap
pengajaran sejarah pada siswa kelas IT SHP BOPKRI
Kotamadya Yogyakarta.

Mendapatkan informasi tentang hubungan antara aktivitas
belajar siswa di dalam kelas dengan prestasi belajar
sejarah.

Mendapatkan informasi tentang hubungan antara
penyelesaian tugas-tugas vyang diberikan oleh guru dengan
prestasi belajar sejarah.

Mendapatkan informasi tentang hubungan antara kebiasaan

belajar siswa di luar jam sekolah dengan prestasi belajar

sejarah.
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Mendapatkan informasi tentang hubungan antara metode
pengajaran yang digunakan oleh guru (berdasar tanggapan
siswa) dengan prestasi belajar sejarsh.
Mendapatkan informasi tentang hubungan antara pengussaan
bahan pelajaran oleh guru (berdasar tanggapan siswa)

dengan prestasi belajar sejarah.

D. Manfaat Penelitian

Hasil temuan dari penelitian ini diharapkan dapat

digunakan untuk:

a.

Memberikan masukan kepada para calon guru/mahasiswa FRIP
Universitas Sanata Dharma, khususnya mahasiswa program
studi pendidikan sejarah mengenail hubungan antara

motivasi dan interaksi belajar dengan prestasi belajar

sejarah.

Memberikan masukan kepads guru bidang studi vang
bersangkutan untuk dapat lebih meningkatkan dan
memberikan motivasi-motivasi belsajar guna meningkatkan

kualitas belajar mengajar dan prestasi belajar sejarah.
Membantu mengembangkan kemampuan menalar bagi peneliti
khususnya dan mahasiswa lainnya dengan mengadakan

kegiatan penelitian.
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BAB IV
HASII. PENELITIAN
A. Distribusi Tanggapan Siswa Ter hadap Proses Belajar

Mengajar Sejarah
1. Tanggapan Siswa Terhadap Pelajaran Sejarah

Sebelum dikadi lebih Jjauh mengenai hubungan antara
motivasi dan interaksi belajar dengan prestasi beladar,
perlu diketahul mengenail tanggapan siswa terhadap peng-
ajaran seJjarah. Tanggapan dapat diartikan sebagai apa
vang diterima oleh panca inderal. Dalam penelitian ini,
tanggapan menJjadi penting karena merupakan dasar bagi
tersedianyva motivasi dan terciptanya interaksi belajar.
Semakin bailk tanggapan siswa memungkinkan semakin ting-
ginva motivasi dan kemauvan untuk terlibat aktif dalam
interaksi belajar. Demikian pula tanggapan vang rendah,
dapaf dijadikan indikator rendahnya motivasi dan kemauan
untuk terlibat dalam interaksi beladar.

Dalam kaitannya dengan interaksi belajar, tanggapan
vang diungkap meliputi tangsgapan siswa terhadap pelajaran
sejarah itu sendiri, pemberian dan penyelesaian tugas.
kebiasaan belajar vang ditandail dengan pembuatan dan pe-
laksanaan Jadwal belajar, metode pengajaran dan kemampuan

guru dalsm meguasai bahan pelajaran. Tanggapan digini di-

1. Anton Mulyono (Penyunting) . Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudavaan dan PN
' Balai Pustaka. 1950, hlm. 898.
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sesuaikan dengan indikasi-indikasi yang menunjukkan ada-
nya motivasi dan interaksi beladjar.

Berdasarkan data vang diperoleh, dapat diketahui
mengenal tanggapan siswa terhadap pelajaran sejarah, se-
rerti tampak pada tabel berikut:

Tabel 3:
Tanggapan Siswa Terhadap Pelajaran Sejarah

—Homar Tanggapan Frekuensi Prosentase
1 Sangat Fenting 87 33
2 Penting 131 65.
3 Kurang Penting 1 0.
4 Tidak Penting 1 0.5%
JUMLAH 200 100%

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa dari 200
responden, 33.5% menyatakan bahwa pelajaran sejarah sa-
ngat penting. 65.5% menvatakan penting sedangkan yang me-
nvatakan kurang penting dan tidak penting masing-masing
gatu (1) orang responden atau sebesar 0.5%. Dengan demi-
kian. tanggapan siswa terhadapr pelajaran sejarah dapat

dikatakan positif.

2. Aktivitas Belajar Siswa di Dalam Kelas

Salah satu indikasi dari adanya motivasi beladjar
adalah kemauan untuk terlibat dalam belajar dan menun—
Jukkan adanva aktivitas yvang tinggi. Kemauan bertanya
merupakan salah satu bentuk/ungkapan dari kemauan untuk
aktif. Berdasar data vang diperoleh, kemauan untuk ber-

tanyva dapat dilihat dalam tabel berikut:
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Tabel 4:
Tingkat Kemauan Bertanya Siswa Kelas II
oMP BOPKRI Kotamadya Yogyakarta

Nomor Eemauan Bertanva Frekuensi Prosentase
Selalu bertanva 5 2.5%
2 Sering bertanva 27 17.5%
3 Kadang-kadang 152 76%
4 Tidak pernah 16 8%
bertanya
JUMLAH iI! 200 100%

Dari tabel tersebut diketahui bahwa dari 200 sampel,
sebagian besar siswa (76%) menyvatakan bahwa mengajukan
pertanvaan hanya kadang-kadang, 13.5% menyatakan sering
bertanva, 8% tidak pernah bertanyva dan vang menyatakan
selalu bertanva hanva 2.5%. Dengan data yvang demkian da-

rat dikatakan bahwa tingkat kemauan untuk mengajukan per-

‘tanvaan cukup rendah, mengingat jumlah yang tidak pernah

dan Jjarang bertanya lebih banyak dibandingkan dengan Jjum-

lah vang sering dan selalu bertanva.

3. Penyelesaian Terhadap Tugas—-Tugas yang Diberikan
oleh Guru
Indikasi kedua dari adanya motivasi adalah kesang-
gupan untuk mengerjiakan tugas-tugas yang diberikan oleh
guruw. Tabel berikut ini memberikan gambaran mengenal

tingkat penvelesgaisn tugas:
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Tabel 5:
Tinskat Penvelesaian Tugas Siswa Kelas 11
SMP BOPKRI Kotamadya Yogyakarta

Nomor Frekuensi

belalu menvelesaikan 73

Sering mevelesaikan

Kadang-kadang

Tidak pernah

Jumlah 200 100%

D

ANl

ri dasta tersebut dapst dilihat bahwa 36,5% sampel

menvatakan selalu menseriakan tugas, 32,5% sering menger-

i

1

dJakan., 30.5% mengerjakan tugas hanya kadang-kadang dan
vang sama sekali tidak mengerjakan tugas terdapat 1 kasuse
(0,56%y, Data ini memberikan gambaran bshwa tingkat penye-

legaian tugzsnyva baik.

4. Kemauan Belajar Siswa di Luar Jam Sekolah

Tndikasi lain dari adanya motivasi adalah adanya ke-
mauan untuk belajar secara mandiri yvang ditandai dengan
kemauan untuk membuat dan melaksanakan jadwal belajar.

Tabel berikut menunJiukkan kemauan tersebut.
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Tabel B8:
Pembuatan dan Pelakssnaan Jadwal Belajar
Siswa kelas 1II SMP BOPKRI Kotamadya Yogyakar

e e N e N e
Nomao Eeterangan Frekuensi Progentase
1‘»
1 Membuat dan 117 58,5%
melaksanakan Jadwal
belajar ]
2 Membuat tetapi tidak 54 27%
menepati Jjadwal
belajar
3 Tidak membuat Jjadwal 29 14.5%
belajar
Jumlah 200 100%
— — 1

Data ini memberikan gambaran bashwa tingkat kemauan
untuk belajar secara mandiri relatif tinggi. yvang ditan-
dai dengan cukup tingginva prosentase sampel vang membuat
dan menepati Jadwal belajar vaitu 58.5% sedangkan yang
membuat tetapi tidak menepati sebesar 27% dan vang sama

gsekali tidak membuat sebesar 14,5%.

b. Tanggapan Siswa Terhadap Penggunaan Metode

Pengajaran Sejarah

Tanggapan berikutnya adalah mengenai metode peng-
ajaran vang digunakan oleh guru dan penguasaan materi
rengajaran. Keduanva merupakan indikasi dari interaksi
belajar. Metode pengajaran/strategi merupakan salah satu
komponen dari proses dikdaktik. Metode vang baik adalah
metode yvang dapat dipergunakan untuk melibatkan sebagian
besar siswa atau seluruh siswa dalam aktifitas proses be-

lajar mengajar. Tanggapan siswa terhadap metode yang di-
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pergunakan oleh guru merupakan dasar bagi keterlibatan
siswa. Semakin menarik metode vang dipergunakan, maka

iswa akan semakin tertarik unutk terlibat aktif dalam

m

proses belajar mengajar. Tabel berikut ini digunakan un-—-
tuk mengetahui menarik tidaknya metode yang dipergunakan
oleh guru:

Tabel 7:
Tanggapan siswa terhadap metode yang digunakan oleh guru

Tanggapan siswa Frekuensi Prosentase

Sangat menarik 36 i8%

[~

Menarik 91 45 , 5%

oo

Cukup mensarik 73 38, 5%

=Y

Tidak menarik O Q%

Jumlah 200 100%

Dari datas tersebut diketshui bahwa manurut tanggapan

giawa., metode vang digunskan oleh guru menarik. Sampel

vang menvatakan bahwa metode yvang dipergunakan oleh guru
gangat menarik 36 responden atau 18%., menarik 91 orang
ataun 45.5%, cukup menarik sebanyak 73 orang atau 36,5%
dan tidak ada saturun responden vang menyatakan bahwa

metode tidak menarik.

6. Tanggapan Siswa Terhadap Penguasaan Materi
Pengajaran oleh Guru
Dalam proses belajar mensgajar, kemampuan guru dalam
menguasai bahan merupakan salah satu prasyvarat bagi ter-
ciptanya intersksi yang kondusif bagi tercapainya tujuan

pengajaran. Penelitian ini salah satunya adalah untuk
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mengungkap data mengenail penguasaan materi oleh guru me-
nurut siswa. Ditinjau dari tanggapan siswa, karena siswa-
lah vang selalu menjadi partner dalam interaksi. Dari in-
teraksi vang ada siswa akan mempercleh kesan, seberapa
guru vang bersangkutan menguasal materi. Dari data vyans
masuk diperoleh gambaran seperti tampak pada tabel
berikut ini:

Tabel 8:
Tanggapan Siswa Terhadap Penguasaan Materi Guru

Nomor Tanggapasn Siswa Frekuensi Prosentase
1 Sangat menguasail
2 Menguasai
3 Cukup Menguasai
4 Tidak menguasai

Jumliah

Data tersebut menunjukkan bahwa tingkat penguasaan
materi oleh guru tinggi, yaitu dibuktikan dengan jawaban
responden 74 orang atau 37% menyatakan bahwa guru sangat
menguasal materi, 97 orang atau 48,5% menyatakan mengua-
gai, Z9 orang atau 14.5% menvatakan cukup menguasai dan
tidak ada satu orang respondenpun vang menyatakan bahwa

guru tidak menguasail materi.

B. Pengujian Hipotesis

1. Hubungan Antara Aktivitas Belajar SGiswa di Dalam
Kelas dengan Prestasi Belajar Sejarah
Untuk mengetahui tingkat aktivitas belajar siswa di

dalam kelas, disebarkan kuisioner (lampiran 1) dengan
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pertanyaan mengenal aktivitas belajar sebanyvak 7 butir
soal. Berdasarkan data yvang ada maka diketahui tingkat
aktivitas belajar siswa yaitu 73%. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa tingkat aktivitas belajar di dalam kelas
cukup tinggi. Sementara itu prestasi belajar sejarah vang
dimiliki oleh siswa mencapai 82,55% atau bila digunakan
skala kecil, nilai siswa mencapai rata-rata 6,.255.

Keseluruhan data tersebut kemudian diolah dalam ta-
bel persiapan penghitungan koefisgien korelasi (lihat lam-

ty]

priran 2.1) vyvang menghasilkan data kumulatif sebagai

berikut:
n = Z00
LX = 4675
LY = 1251
LT § = 29281
Ixz = 110555
Lyz = S S

Untuk mengetahui koefisien korelasi antara aktivitas be-
lajar dengan prestasi beladar, data tersebut kemudian di-
hitung menggunakan rumus Product Moment dengan penghi-
tungan'sebagai berikut:

(2X)(2Y)

»” =
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(4675)(1251)
29281 -
200
(4675)2 (125132
{ (¢ 11085 - i B119.5 — 3%
200 200

29281 - 292472 ,125

F{(110555 - 10927#,125)(8119,5 - 7825,005)}
38.R75

S1E278.875 = Z94.,495)

38,

20

-
75

1l
o
a
b
(o)
1La)

Eerdas

i

rikan penghitungan tersebut. diketahui bahwa
koefisien korelasi dari kedua variabel adalah 0,063. Ha-
il ini kemudian dikonsultasikan dengan harga ritavalsi.
dan ternvatas lebih kecil. baik untuk tingkat kepercavaan
9h% maupun 99% vaitu: 0,063 < 0,138 < 0,181. Dengan hasil
vang demikian maka dapat dikatakaﬁ bahwa antara kedua va-

riabel tidak terdapat hubungan vang positif.

2. Hubungan antara penyelesaian tugas—-tugas yang
diberikan oleh guru dengan prestasi belajar sejarah
Salah satu indikasi dari adanya motivasi belajar

adalah kemauan dan tanggung Jjawab siswa dalam mengerjakan

setiap tugas vang diberikan oleh guru. Dalam penelitian
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ini. untuk mengetahui tingkat penyelesaian tugas dari
masing-masing responden digunakan angket dengan perta-
nvaan sebanyak tujuh butir scal. Data yvang berhasil di-
kumpulkan kemudian diolah dan dimasukkan dalam tabel se-
baran. Dari data yang ada diperoleh gambaran bahwa ting-
kat penyelesaian tusgas cukup tinggi vaitu 74 %. Sedang-
kan prestasi beladjar siswa mencapai 62.55% atau bila di-
gunakan dengan skala kecil nilai rata-ratanya 6,25b.

Keseluruhan data tersebut kemudian diolah dalam ta-
bel persiapan penghitungan koefisien korelasi (lampiran

2.2) dan menghasilkan data kumulatif sebagsai berikut:

n = 200

)37 = 4151
v = 1251
LXy = 25981
Ep R = 87051
Zyz = StL TE"0

Untuk mengetahui koofesien korelasi dari kedua variabel
(X2 dan Y). data tersebut dioleh mengsgsunakan rumus pro-
duct moment dengan penghitungan sebagai berikut:

(2x) (2y)

1 (Ex)=2 (Zy)=]
{(Zx2—-_ _____HY(Zy=2- 3}
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4151x1251
25981 -
200
} (415132 (125112
(87051 - _ Y(8119.5 - )}
‘ 200 200
25981 - 25964 ,505

F{(B7051 - 86154,005)(8119,5 - 7825, 005)}

16,495

(896,995 x 294,495)

16,495

16,495

513,266
= 0.032
Dari penghitungan tersebut diketahui bahwa koefisien

korelasi sebesar 0,03Z. Hasil 1ini kemudian dikonsultasi-

il

kan dengan harga rPrtabely. dan tenvata hasilinva lebih
rendah, baik untuk tingkat kepercavaan 85% maupun 99%
vaitu: 0.032 < 0,138 <« 0,181. Dengan hasil yang demikian
maka dapat diartikan bahwa antara kedua wvariabel tidak

terdaprat hubungan vang positif.

3. Hubungan Antara Kebiasaan Belajar Siswa di Luar Jam
Sekolah dengan Prestasi Belajar Sejarah
Salah s=atu ungkapan dari adanva motivasi belajar
adalah adanya kemauvan siswa untuk belajar secara mandiri,
vaitu melakukan kegiatan belajar di luar jam sekolah. Ke-

giatan belajar ini bisa berupa kegiatan mengulang kembali
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prelajaran-pelajaran vyvang telah diperolehnya di sekolah
ataupun dalam bentuk yang lain. Untuk mengungkap data me-
ngenail kebiasaan belajar siswa ini disebarkan angket de-
ngan tujuh butir soal. Data vang diperoleh kemudian di-
nlah dalam tabel sebaran. Dari data yang ada diketahui
bahwa tingkat kebiasaan belajar siswa mencapail 78%, se-
dangkan prestasi belajar siswa mencapail 62.55% atau rata-
rata 6,255,

Keseluruhan data diolah dalam tabel persiapan peng-
hitungan koefisien korelasi (lampiran 2.3) dan menghasil-

kan data kumulatif sebagai berikut:

n = 200

254 = 4381

zv = 1251
LRy = 27425 .5
Ix2 = 98217
2y=2 = 40 FGsb

Untuk mengetahul koefisien korelasi antara kedua variabel
(X3 dan Y)., data tersebut diolah dengan rumus Product Mo-

ment. Penghitungan tersebut adalah sebagai berikut:

(ZX)(2Y)

ZRY - -
n
™ =
} (Zx)=2 (Zy)=
{(Zx=2 - )y ( 2y2 - )3}
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n

4381 x 1251

200
J (4381)= (1251)H=
(98217 - y (B8119.5 -
200 200
27425,5 - 27403,155

£{(98217 - 95965.805 )(8119,5-7825,005)}
22,345

4 ( 2251,195 x 294,485 )
22,345

{662965,672
22,345

814,227
= ¥ ORI
Dari penghitungan tersebut diketahuil bahwa koefisien
korelasi antara X3 dan Y sebesar 0,027. Untuk mengetahuil
adanva hubungan antara kedua variabel, maka hasil terse-
but dikonsultasikan dengan harga Prtavaili. dan bernyata
hasilnya lebih rendah, baik untuk tingkat kepercayaan 95%
maupun 99% vaitu: 0,027 < 0,138 < 0,181. Dengan demikian

dapat dikatakan bahwa antara kedua wvariabel tidak terda-

pat hubungan vang positif.

4. Hubungan Antara Metode Pengajaran Sejarah (Berdasar
tanggapan Siswa) dengan Prestasi Belajar SeJjarah.
Metode adalah cara vang digunakan untuk mencapai su-

atu tujuan. Metode pengajaran vaitu cara vang dipakail un-

tuk mencapail tujuan pengajaran. Keberhasilan belajar di-
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rengaruhi antara lain oleh metode yvang dipergunakan guru.
Metode yvang baik adalah metode vang dapat digunakan untuk
melibatkan secara aktif sebagian besar atau seluruh siswa
ke dalam aktivitas belajar. Untuk mencegah kebosanan, se-
dapat mungkin digunakan metode yang bervariasi.

Untuk mengetahui tanggapan siswa mengenai metode
pengajaran vyang digunakan oleh guru, disebarkan angket
dengan delapan (8) butir scal. Berdasarkan data yang ma-
suk., diperoleh sambaran bhahwa tingkat penggunaan metode
rengajaran oleh guru menarik. Hal ini dibuktikan dengan
Jawaban responden, vyaitu mencapai 77%. Sedangkan untuk
prestasi bhelajar sedjarah mencapal 62,55%, atau bila di-
gunakan skala kecil, prestasi tersebut rata-rata 6.255.

Kesgeluruhan data tersebut kemudian diolah dalam ta-
bel persiapan penghitungan koefisien korelasi (lampiran

2.4) dan menghasilkan data kumulatif sebagai bherikut:

n = 200

X = 4979

Zy = 1251
Xy = 31159,5
x2 = 124944
Zy2 = 8119,5.

Intuk mengetahui besarnyva koefisien korelasi yang menan-
dakan adanva hubungan antara kedua variabel, dilakukan
pengolahan data tersebut dengan rumus Product Moment.

Fenshitungan tersebut adalah sebagai berikut:
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(ZX)(ZY)
Z¥V -
n
J (Sx)2 (Sy)2
{(Zx2 - _ Y(EZv2 - Y}
n n
4979 x 1251
31159,5 -
200
J (4979)2 (1251)2
(124944 - 1(8119.5 - )}
200 200
31159.5 - 31143,643

T{(124944 - 123953,205)(8119,5 - 7825,005)%
15.857

(990,795 x 294.495)

ke GRS

1291784,174

15.875

540.171

3 (.029.

Berdasarkan penghitungan tersebut diketahui bahwa
besarnva koefisien korelasi adalah 0,029. Untuk mengeta-
hui adanya hubungan antara kedua variabel, maka hasgil
renghitungan tersebut dikonsultasikan dengan harga r
(tabel), dan ternyvata hasilnya 1lebih kecil, baik untuk
tingkat kepercavaan 95% maupun 99% vaitu: 0,029 < 0,138 <
0.181. Dengan demikian antara kedua variabel dapat di-

katakan tidak terdapat hubungan vang positif.
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5. Hubungan Antara Penguasaan Materi Pelajaran oleh

Guru (Berdasar Tanggapan Siswa) dengan Prestasi

Belajar Sedarah.

falah satu indikasi dari terciptanya interaksi bela-
Jar vang efektif dan kondusif bagi tercapainya tujuan
rengajaran adalah apabila guru menguasai bahan vang akan
disampaikan kepada peserta didik. Penguasaan materi me-
rurakan prasarat bagi pengeloclaan proses belajar meng-
ajar. Dengan penguasasan materi yang baik, guru dapat
menvampaikan materi Lkepada siswa dengan baik pula. Juga
akan dapat memilih metode vang tepat guna menvampaikan
materi secara efektif dan efisien.

Untuk mengungkap tanggapan siswa mengenai penguasaan
materi oleh guru. disebarkan kuisioner dengan delapan (8)
pertanvaan. Dari data vyang ada diperoleh gambaran bahwa
tingkat penguasaan materi oleh guru mencapail 76.5%. Se-—
dangkan prestasi belajar siswa mencapai 62,55%, atau
rata-rata 8,255,

Keseluruhan data tersebut kemudian diolah dalam ta-
bel persiapan penghitungan koefisien korelasi (lampiran

2.5) dan menghasilkan data kumulatif sebagai berikut:

n = 200

X = 4898

2y = 12561
ZEV = 30855.5
2 = 121773

iy2 = 8119.5
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Untuk mengetahui koefisien korelasi dari kedua variabel.
data tersebut dimasukkan dalam rumus Product Moment yang
renghitungannyva adalah sebagai berikut:

(2x)(Zy)

Phe’
n
T =
J {Zx)=2 {Zy)=2
o EOE I JLZYE - )}
n n
4898 x 1251
30655.5 =
200
J (4289)= (1251)H=2
(121773 - 3(B119.5 - _ )7
200 200
30655.5 - 30636,99

£{(121773 - 119952,02)(8119,5 ~ 7825,005)}
18.51

4(1820.98 x 294.495)

= O 0305 .

Dari penghitungan tersebut diketahui bahwa koefisien
Eorelasi dari keduas varisbel sebesar 0.025. Untuk menge-
tahul adanva hubungan antara ke=dua variabel. maka hasil
penghitungan tersebut dikonsultasikan densan harga r
(tabsl1y. dan hasilnva ternvata lebih rendah, baik untuk
tingkat kepercayvaan 95% maupun 99% vaitu: 0,025 < 0,138 <
0,181. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa antara kedua

variabel tidak terdapat hubungan vang positif.
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E BAB V
PEMNUTUOPR

A. Kesimpulan
1. Tanggspan siswa terhadap pelajaran sejarah pada
umumny s positif, dibuktikan dengan banvaknyva
responden vang menyatakan bahwa pelajaran sejarah
itu penting. Sedangkan prestasi belajar sejarah yvang
berhasil dicapaili oleh siswa adalah sedang, yvaitu

rata—-rata 6,255,

! 2 Tidak terdapat hubungan antara aktivitas belajar
? sigswa di dsalam kelas dengan prestasi belaijar
5 sejarsah. Ini dibuktikan dengan hasil penghitungan

| koefisien korelzmsi yaitu 0,083, dan hasil tersebut

ternyasta lebih keecil dari hargs rctabeir> vaitu 0,138

untuk tingkat kepercavaan 85% dan 0,181 uﬁtuk
tingkat kepercayaan 99%; 0,063 < 0,138 < 0,181.

3. Tidak terdapsat hubungan antara penyelesaian tugas-
tugas vang diberikan oleh guru dengan prestasi
belajar sejarah. Ini dibuktikan dengan hasil
penghitungan koefisien korelssi yaitu 0,032, dan
ternyata hasil tersebut lebih kecil dari harga
r¢tabeld yaitu 0,138 untuk tingkat kepercayaan 85%
dan 0,181 untuk tingkat kepercaysan 98%; 0,032 <«
0,0138 < 0,181,

4. Tidak terdapat hubungan antara kemauwuan belajar

siswa di luasr jam sekolah dengan prestasi belaiar
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sejarsh. Ini dibuktiksn dengsn hasil penghitungan
koefisien korelassil vaitu 0,027, dan koefisien

tersebut lebih keecil dari hargs rcraveiy vaitu 0,138
untuk tingkat kepercavaan 85% dan 0,181 unituk

tingkat kepercayaan 99%; 0,027 < 0,138 < 0,181.

5. Tidak terdapat hubungan antara metode pengajaran
vang digunaskan oleh guru dengan prestssi belajar
sejarah. Ini dibuktikan dengan hasgil penghitungan
koefigien korelssi vyaitu 0.02%, dsn hasil tersebut
lebih kecil dari hargs rcraweird yaitu 0,138 untuk
tingkat kepercayvssn 95% dan 0,181 untuk tingksat
kepercayaan 98%; 0,028 < 0,138 < 0,181.

6. Tidak terdapat hubungan antars penguasasn wmateri

o
g
—

ajaran oleh gZuru dengan prestasi belajar zejarah.

Ly

Ini dibuktikan dengan hasil penghitungasn koefisien
korelasi yaitu 0,025, dan ternyvata lebih kecil dari
hargs rctebe1> yaitu 0,138 untuk tingkat kepercavssan
95% dan 0,181 untuk tingkat kepercavaan 98%; 0,025 <
0,138 < 0,181,

B. Pembahasan
1. Tanggapan Siswa Terhadap Pengajaran Sejarah

Tanggapan yang dimiliki oleh siswa terhadap sustu
pelasiaran ftertentun dapat mempengaruhi sikap dan minat
siswa vang bersangkutan terhadap pelajaran tersebut.
Seorang siswa yang memandang suatu pelajaran sangst

penting bagi dirinvsa, meskipun pelajaran tersebut sangsat
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sulit, aksn berusaha semaksimal wmungkin untuk dapat
memahami pelajaran tersebut guns memperoleh prestasi yang
maksimal pula. Begitu pula siswa vyvang menganggap suatu
pelajaran tidak penting, maka siswea tersebut secarsa
psikologis akan enggan untuk mempelajarinva, sehingga
prestasinyapun rendah.

Namun perlu diingst pula bahwa tanggapan vyang
pozsitif belum menjamin tingginya prestasi belajar vang
dapat dicapai oleh siswa. Untuk berfungsinya tanggapan
ini secara optimal perlu didukung oleh situasi positif
dalam interaksi helajar, seperti digunskannya metode yang
menarik. Atsasn dengan kata 1lain, tanggapan siswa harus
selalu dipelihara agar berfungsi bagi tercapsinya Ltujuan
belajar.

Dapat pula teriadi, siswa vang memiliki tanggapan
vang positif terhadap pelajaran sejarah namun tidak dapat
berprestasi dengan baik. Hal ini dapat terjadi spsabils
siswa tersebut tidak suka dengan metode vang digunskan,
tidzsk jelas dengan materi-materi pelajaran vang
disampaikan oleh guru, ataupun faktor lain yvang sifatnva

melemahkan tsnggapan siswa.

2. Hubungan Antara HKotivasi dan Prestasi Belajar
Sejarah
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa antara

motivasi belajar vang tercermin dalam tiga indikasi:

aktivitas belajar siswa di dalam kelas, penvelesaian



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

73
terhadap tugas-tugss vang diberikan oleh guru dan
kebhiasaan belajsr di luar Jam sekolah, dendan prestasi
belajar sejarah tidak terdapat hubungan. Meskipun ada
hubungan, tetapi tingkatannya sangat rendah sehingga

dapat dikataksn tidak ada. EKenvataan vang demikian
bersrti bertentangan dengan teori yvang ada.
Dalam hal tidak +*terbuktinya hipotesils penelitian

dapat disebabkan antara lain oleh landasan teoril, sampel,

alat pengumpul data, rancangan penelitian, perhitungan-
perhitungan dan variabel-variabel luaran.? Beberapa
kemungkinan vang menyebsbkan tidak terbuktikannya

hipotesis daslam penelitian inl antsara lain:

8. Alat pengumpul data
Ada dus hal yang dapat terjadi dalam penelitian ini
berkenasn dengan slat pengumpul data. Pertama alat
pengumpul data tidak dapat digunaksn secara optimal
mengenai keadasn vang sebenarnya karena data vang
diungksp selain keadaan siswa Jjuga keadsan guru,
sehingga siswa takut wmengunghkap keadsan vang
sebenarnya. Kondisi yang demikian menyebabkan data
vang diperoleh tidak sesuai dengan apa vang
diharapkan. XKemungkinan vang kedua adalah kurang
tepatnysa instrumen.Untuk mendapatkan data mendgensi
aktivitas belajar dan interaksi belajar sebenarnya

lebih tepsat menggunakan metode observasi. Tidak

13y, Sumadi Suryasbrata, Metodologi Penelitian, Jakarta: ©CV.

Rajawali, 1885, hlm. 86 - 9§,
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digunakannyva metode observasil dalam penelitian ini
karena beberspa alasan, vaitu peneliti tidak mungkin
melakukan observasi secara menveluruh karena selain
kheterbatasan waktu dan biaya Jjuga karena beberapa
sekolah tempat penelitian tidak mengijinkan untuk
diadakan penelitian dengan observasi.

Prosedur penelitian

Untuk mendapatkan data yang lebih baik, pengisian

kuisioner hendaknya dalam pengawasan peneliti,
sehinggsa apabila terdapat kesulitan dapat
dijelaskan. ©Selain 1tu perhsatian dan konsentrasi

siswa dapat lebih terarah pada pengisian kuisioner.
Namun dalam penelitian ini, tidak semua responden
mengisi kunisioner dengan ditunggui oleh peneliti.
Ini disebabkan oleh kebijsksanasan dari masing-masing
sekolah. Ada sekolash vang mengijinkan pengisian
kuisioner dilakukan di sekolah, namun 1lebih banysak
sekolah yang tidak mengijinkannya dengan alasan akan
mengganggu proses belajar mengajar.
Variabel-variabel luaran.

Untuk wmengungkap adanya motivasi dan interaksi
belajar, mungkin ads indikator lain yang lebih tepat

namun tidak ditemukan oleh peneliti.

Namun demikian perlu diingat pula bahwa dalam

belajar tidak hanva dipengaruhi oleh satu faktor.

Sedangkan dalam pribadi siswa terdapat banyak aspek yang
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berpengaruh terhadap belajar. Aspek-aspek tersebut antara
lain: taraf 1intelegensi dan dayva kreativitas, bakat
khusus, kemampuan berbahasa, organisasi kognitif, davsa
fantasi, gaya belajar, teknik-teknik studi, perhatian,
konsentrasi, temperamen, sikap, wminat, fungsi senso-
motorik individualitas biclogis, kondisi mental,
vitalitas psikis, lingkungan hidup, perkembangan
kepribadian dan status sosial di sekolah. 2 Motivasi
belajar merupakan salah satu aspek tersebut.

Dalam penelitian ini tidak dapat mengungkap
keseluruhan aspek tersebut, dan hanya terbatas pada
motivasi dan interaksi belajar. Untuk yang kedua akan
dibahas kemudisan. Tidak terdapatnya hubungan ini
disebabkan antara lain oleh:

a . Keterbatasan dari penelitian sosial., dimana alat
pengumpul data dibuat oleh peneliti dan belum ada
alat vang baku. Selain itu, obyek penelitiannya
adalah manusia yang wmempunyal rasa, daya dan karssa
vang tidak dapat ditentukan oleh peneliti. Berbeda
dengan penelitian vang dilakukan di laboratorium
vang alat-alat dan obyeknya sudah baku dan dapat
dipastikan. hal ini menyebabkan data yang diperoleh
dalam penelitian sosial sering tidak sesuai dengan

vang diharapkan.

1987,

2%, WS. Winkel, Psikologi Pengajaran, Jskartas: Gramedisa,

hilm. 84.
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Mot ivasi belajar bukanlah satu-satunva vang
berpengaruh dalam proses belajar. Sangat

dimungkinkan meskipun kadar wmotivasinya tinggi, vang

terungkap dalam aktivitas belajsr, tetapi taraf
intelegensinva rendah, hasil dari belajar menjadi
rendah. Demikisn pula dengan aspek-aspek vang
lainnya sepertil gays belajar, konsentrasi dan

lainnva. Meskipun siswa mempunyai intelegensi tinggi

tetapi tidsk mempunyai konsentrasi yvang maksimal

akan menyebabkan hasil belajarnya juga tidak
optimal.

Mengensi penvelesaian terhadsap tugas-tugas vyang
diberiksn oleh guru, ada kemungkinan siswa dalam
mengerjakannya tidak sungguh-sungguh. Pengeriasan

tersebut bukan dalam rangka pendalaman materi tetapi
hanva sekedarnyva saja. Atau apabila tugas tersebut
dikerjakannya secars berkelompok, pengerjaannva
hanvya dilakukan oleh salah satu anggotanysa.
Penyelesaian tugas yang demikian tidask sesuai dengan
fungsi dan tujuannya. Siswa vang seharusnvya
memperoleh manfsat yang berupa tambahan pemahaman,
tetapi karena pengerjaannya vyang seadanyva, menjadi
tidak sama sekali.

Ketidakiujuran siswa dalam menjawab angket
menyebabkan data yvang diperoleh tidak sesuai dengan
apsa vang dihsarapkan. Demikian juga mengenai

kebiasaan belajar siswa di luasr jam sekolah. Siswa
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vang sebenarnva tidak membuat jadwal belajar mengaku
membuat jadwal dan selaln menepatinya. Ini sangat
mungkin karens siswa tidak mau ketahuan kebilasaan

jeleknva, terlebih oleh orang lain.

3. Hubungan Antara Interaksi Belajar dengan Prestasi
Belajar
Salah satu prasarat bagil terciptanyas 1interaksi

belajar vang efektif dan efisien adalah kemampuan gurn

sebagail didaktikus, vyaitu keahlian dalam penggunaan
prosedur dikdaktik, keahlian dalam penguaszan materi,
gava memimpin kelas, berkomunikasi dengan siswa dan

kemampuan berbahasa.® Dalam penelitian ini diungkap dua

kemampuan tesebut, vakni penggunasn metode dan penguasasan

materi.

Hasil poenelitian menunjukkasn bahwa antara keduanva
tidak mempunyal hubungan dngan prestasi belajar sejarah.
Ada beberaps hal vang memungkinkan hal tersebut, antars
lain:

3 . Keengganan Ssiswa untuk memberikan data vang
sebenarnyva, mengingat data vang diminta ada
kaitannya dengan gurn. Siswa mempunyval kecenderungan
takut untuk menyvatakan kondisi guru vang sebenarnya,
sehingga siswa cenderung memberikan tanggapan vang

positif kepada gurunva.

3y. Ibid, hlm. 110.
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b. Mengenai penguazaan materi dan penggunaan metode,
ada kemungkinan bahwas guru memsng menguasail bahan,
tetapi kurang tepat cara mengajarkannva, sehingga
siswa tidak jelas dalam menerima pelajaran.
Kemungkinan lain, guru sangat menguasai bahan tetapi
kesulitan dalam mengkomunikasikannya kepada siswa,
sehingga pengetahuan tersebut hanva untuk dirinya
sendiri dan bukan untuk siswa.

C. Di bebarapa lokasi penelitian ditemukan kasus bahwa
guru yvang mengajar sejarah bukan guru vang berlatar
belakang pendidikan sejarah, sehingga tidak sesuai
dengan disiplin  ilmunya. Guru vang demikian tentu
tidak dapat mengajiarkan sejarah dengan optimal, dan
hanyva berdasar wpadas bukn pegangan. Kondisi vang
demikian mengakibatkan proses belajar tidak dapat
berlangsung seperti yvang diharapkan, vang berakibat
pula terhadap penerimaan materi pelajaran siswa vang

pada skhirnya berazskibsast pada prestasi belajsr.

C. Rekomendasi

1. Tanggapan siswa terhadap pengajaran sejarah
berpengaruh terhadap proses belajar mengajar, karena
tanggapan siswa mempengaruhi kadar motivasi belajar
S1s8wWa .

2. Aktivitas belajar siswa di dalam kelzss belum tentu
berhubungan dengan prestasi belajar sejarab. Hal ini

terjadi karena belajar merupakan suatn hal vang
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kompleks dan  dipengaruhi oleh beherapas aspek. Qleh

!

demikisn, selain aktivitas belajar rerlu
diperhatikan pula mengenai taraf intelegensi, cara
bhelajar, kondisi fisik dan psikisnva, dal lain-lsain.

Perhedsan-perbedaan tersebnt menuntut perlaskuan vang

berbeda bagi setiap siswa.

Pengerjsan tugas-tugdas vang diberikan oleh guru
belum tentu berhubungan dengan prestasi belajar
sejarah. Dalam hal ini guru perlu memperhatikan
proses pengerijiaan sSetiap tugas dan perlu diadakan

pengontrolan terhadap tugas vang diselesaiakan,

misalnya dengan mempresentasikannva.

Kebiasaan belajsr siswa di  luar jam sekolah belum
tentu berhubungan dengan prestasi belajar sejarah,
sehingga perlu dilakukan lsngksah-lsngkah ftertentu

untuk mengontrol kemauan/kebiassan tersebut. Langhkah

tersebut misalnyva disdakannyva kuis setiap sawal
pelajaran, sehingga siswa akan terpacu untuk
belajar.

Metode wmengajar belum tentn berhubungan dengan

prestasi belajar sejarah. Untuk itu guru hendaknya
selaln mengupayakan agar metode-metode vang
digunakan dapat mempermudah belsjar siswa dan lebih
bersifat variatif untuk mencegah kebosanan. Selain

itu, penggunaan metode hendaknya disesuasikan denga

sifat materi dasn tujuannvsa.

harena 1tu guru hendsknva memperhatikan kondisil vang
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Penguasaan materi perlu didukung oleh kemampuan lain
sepertil penggnnaan metode dan kemampuan
berkomunikasi dengan siswa. Penguasaan materi vang
baik tetapi apabila tidak didukung oleh pengunaan
metode dan kemampuan mengkomunikasikannya kepads
siswa belum tentu membuat siswa berprestasi baik.
Perlu diadakan penelitian vyang menveluruh mengenai
aspek-aspek vang berpengaruh terhadasp belajar dan
hasilnya, sehingga dapat digunakan untuk melihat
hubungan antars masing-masing aspek dengan prestasi

belajsr.
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LAMPIRAN 1:
KUISTONER
Petunjuk:
a. Tuliskan Jjawaban anda pada lembar Jjawab yang

telah disediakan,dengan cara melingkari huruf
vang sesual.

b. Lembar soal harus dikembalikan dalam keadaan
bersih, tidak boleh ditulisi.

e. Tuliskan nama anda pada tempat yang telah
disediakan.

d. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah 1ini
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

G Jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai

raport anda.

Menurut anda, pentingkah pelajaran sejarah itu 7
. sangat penting c¢. kurang penting
b. penting d. tidak penting

Apakah anda selalu mengajukan pertanyvaan kepada guru

pada saat pelajaran berlangsung ?

a. Selalu bertanysa ¢. Jarang bertanya

b. Sering bertanvys d. Tidak pernah
bertanva

Apakah anda selalu meniawab setisp pertanvaan yvang

diajukan oleh guru pada saat pelajaran berlangsung ?

a. Selsalu menjawab c. Jarang menjawsb

b. Sering melawab d. Tidak pernah
menjawab

Apakah anda selslu datang ke sekolah tepat pada
waktunya

a. Selslu datang tepat waktu ¢. Jarang tepat waktu
b. Sering tepsat waktu d. Tidak pernah tepat
waktu

Apabila diadakan suatu kegistan, misalnya diskusi,
apakah anda selalu mengikuti kegiatan tersebut ?

a. Selalu mengikuti c. Jarang mengikuti

b. Sering mengikuti d. Tidak pernah
mengiknti

Apabila diadakan diskusi, apakah anda mengeluarkan

pendapat ?

a. Selalu berpendapat c¢. KRadang-kadang

¢. Sering berpendapat d. Tidak pernah

berpendapat
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Apabila guru meninggalkan kelas, apakah ands selalu
tetap belsjar 7

a. Selalu belajar di dalam kelsas

b. Di dalam kelas tetapi tidak belajar

¢. Tkut meninggalkan kelas sampai guru tersebut

kembali

d. Bermain-main di luar kelas atau ke kantin.

Dalam kegiatan belsajsr di dalam kelas, apakah

sering dilakukan dengan kerja kelompok ?

a. Sering keris kelompok c. Kadang-kadang
kerjs kelompok

b. Sering keria kelompok d . Tidak pernah

keria kelompok.

Apakah anda selalu memulal mengeriakan setiap tugas
vang diberikan oleh guru 7

a. Selalu memulainys c. Jarang memulainya

b. Sering memulainya d. Tidak pernah
memulainya

Apakah anda datang berkonsultasi kepada guru

mengenai tugas vang anda kerjakan ?

a. Selalu berkonsultaszi ol Jd ar anig
berkonsultasi

b. Sering berkonsultasi d. Tidak pernah

berkonsultasi

Apakah anda selslun berusaha mengetahui kekurangan-
kekurangan dari setiap tugas avang anda kerjakan 7

a. Selalu berusahsa c. Jarang berusahs
b. Sering berusaha d. Tidak rernah
berusahs.

Apakah snda selalu berusasha memperbaiki kekurangan-

kekurangan dari tugas vang anda kerjakan 7

a. Belalu berusaha c. Jarang berusaha

. Sering berusahs d. Tidak pernah
berussha

Apa pendspat anda, apsbila tugss avang diberikan
oleh gurun selalun wmonoton ?

a. Sangat membosankan =. Biass =aja

b. Membosankan d. Menvenangkan

Apakah anda selalu mengerjakan setlap tugas anda
sampal dengan sempurna 7

a. Selaln ¢. Jarang

. Sering d. Tidak pernah
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15. Dalam memberikan tugas, apaksh guru memberikan
batas waktu penyelesaiannyas 7
a. Selalu memberikan batas waktu
b. Sering memberikan batas waktu
T ¢. Kadang-kadang memberikan batas waktu
d. Tidak pernah memberikan batas waktu.

168. Apskah anda memiliki jadwal belajar ?
a. Ya b. Tidak

1%. Apabila memiliki, apakah anda selalu menepati jadwal
tersebut 7

a. Selalu menepati e . Kadang-kadang
: menepati
j b. Sering menepati d. Tidak pernah

menepati

18. Apabila tidak, kapan anda belajar ?

a. Setiap hari c. Setiap akan ulangan
umun
b. Setiap akan ada ulangsan d. tidak pernah
belajar
19. Apskah ands selalu membuat catatan ?
a. Selalu membuat c. RKadang-kadang
membust
e . Sering membuat d. tidak pernah
5 membuat
20. Apakah berusaha mencari bahan pelengksp mengenai
pelajaran sejarah ¢
2. Selalu berusaha & 4 Kadang-kadang
berusaha
k. Sering berusaha d. tidak pernah

berusahs

21. Apakah anda memiliki buku pegangan tentang pelsjaran
sejarah ?
3. wempunvsi bh. tidak mempunvail

22. Apabila tidak, bagsimanakah anda membaca materi
relajaran sejarah ?
2. meminjam di perpustakaan C. belajar dengan

teman
b. meminijiam buku kepads teman d. tidak berusaha
mendapatkan

23. Apsaksh anda selalu wmengulsngi pelajaran vang
diberikan di kelas 7
a. Selalu mengulangi e. Kadang-kadang

mengulangi
b. Sering mengulangi d. Tidak pernah
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Menurut andsa., apakah pelajsran seljarah vang
digampaikan oleh guru menarik ?
a. Sangat menarik c. Cukup menarik
b, Men=zrik d. Tidak menarik

Menurut anda, apakah metode vang digunakan oleh guru
untuk mengajar sejarah itu bervariasi ?

a. Sangat bervariasi z. Cukup bervariasi

b. bervariasi d. Tidak bervariasi

Dalam mengajar, apakah guru sering menggunakan

metode diskusi ?

2. Selalu menggunakan . Radang-kadang

b. Sering menggunakan d. Tidak pernah
menggunakan

Apskah sebelum mengajar, guru membahas rencana

kegiatan vang aksn dilaksanakan?

a. Selalu membahas c. Kadang-kadang

b. Sering membahas d. Tidak pernah
membahas

Apakah dalam mengajar, guru menggunaskasn metode tanva

Jawab ?

a. Selalu menggunakan c. Radang-kadang

b. Sering menggunskan d. Tidak pernah
menggunakan

Apakah dalam mengajisr, guru Sering mengajukan

pertanyasn-pertanvaan kepada siswa ?

3. Selslu mengajukan c¢. Radang-kadang

b. Sering menggunakan d. Tidak pernah
menggunakan

Apskah guru =elalun hadir pada setiap kegiatan

telajar mengsjar?

a. Selalu hadir c. Kadang-kadang

b. Sering hadir d. Tidak pernah hadir

Apabila ads siswa vyvang hkertanvsa, apakah guru

langsung menjiawabnva ?

3. melemparkannvas kewbalid kepads siswa lain
b, langsung di jawab sendiri

o . kadang-kadang di jawasb

d. tidak pernah dijawab

Apakah guarn menvebutkan tujuan dari setiap
kegiatan/pelajaran?

a. Selalu menvebutkan z. Radang-kadang

b, Sering menyvebutkan d. Tidak pernah

Apzkah dalam mengajar, guru sering memberikan tugas
a. Selalu memberikan tugdsas ¢. Radang-kadang
b. Sering memberikan d. tidak pernah



34.

e

39.

44.

41.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

87
Apakah guru mengadakan penilaian/ulangan?
a. Selalu mengadskan c. Kadang-kadang
b. Sering mengadskan d. Tidak pernah
mengadakan
Menurut ands, apakah semua siswa terlibat dalsm
setiap kegilatan di dalam kelas ?
a. Semus siswa terlibat C. Sedikit siswa
terlibat
b. Banvak siswa terlibat D. Tidszak ada siswa

vang terlibat

Menurut snda apakah guru menguasail bahan pelajaran
sejarah 7

a. Sangat menguasai c. cukup menguasail
b. Mengussai d. Tidak menguasai
Apakah dalam mengajar, guru selalu menyampaikan

pelajaran dengan tuntas ¢

a. Selalu wmengajayr dengan tuntas

b. Sering mengajar dengan tuntas

c. KRadang-kadang mengajar dengan tuntas
d. Tidak pernah tuntas

Apakah dalam mengajar guru menvampaikan bahan secara
runtut?

3. Selalu runtut . Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apabila mendapat pertanvaan dari siswa, apakah guru
dapat menjawabnya dengan tuntas ?

2. Selalu menjswasbh dengan tuntss

b. Sering menjawab dengan tuntas

¢. Radang-kadang menjawab dengan tuntas

d. Tidak pernah menjawab dengan tuntas

Apakah dalam mengajar guru mengkaitkan bahan dengan
peristiwa-peristiwa vang terjadi saat ini?

a. Selalu mengkaitkan c¢. Kadang-kadang

b. Sering mengkaitkan d. Tidak pernah

Pada saat mengajar, apakah guru memegang dan membacs
bukuy pelajaran ?
a. Selalu
b. Sering

Radang-kadang
Tidak pernah

Qo

Apaskah bahan pelajaran vang disjarkan oleh guru
selalu berkesinambungan?

5. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
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Apakah dalam mengajar., guru menjelaskan pelajaran
dengan gamblang ?

a. Selalu menjelaskan dengan gamblang
b. Sering menjelaskan dengan gamblang
¢. Kadang-kadang menjelaskan dengan gamblang
d. Tidak pernah menjelaskan dengan gamblang.

Menurut andsa, apaskah guru mampu menarik minat siswa
urtuk belsjar ¢

a. Sangat msmpu c. Cukup mampu
L. Mampu d. Tidak wmampu

Pada saat mengaijar, apakah guru memberikan motivasi

kepada siswa ?

a. Selalu memberi motivasi ¢. Radang-kadang

b. Sering memberi d. Tidak pernsh
memberi motivasi
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